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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah.  

     Kajian arkeologi Islam terhadap manuskrip khutbah pembangunan dalam 

Lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo merupakan kelanjutan dari model kajian 

arkeologi Islam sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Achmad Cholid 

Sodrie,
1
 Moehammad Habib Mustopo,

2
 Uka Tjandrasasmita,

3
 Hasan Muarif 

Ambary.
4
 Arkeologi  berbeda dengan filologi. Arkeologi  berinduk pada 

antropologi,
5
 sedang filologi berinduk pada ilmu bahasa melihat manuskrip  dari 

aspek pewarisan kebudayaan kepada generasi berikutnya.
6
 Dalam kajian 

arkeologi Islam, manuskrip diperlakukan sebagai sisa artefak bertulis milik umat 

Islam untuk diketahui kebudayaannya, sedang filologi mempelajari manuskrip 

sebagai teks untuk diketahui pewarisan kebudayaan manusia kepada generasi 

berikutnya. 

                                                             
1
 Achmad Cholid Sodrie, “Naskah Penyerta dalam al Quraan Kuno dari Ternate” dalam 

: Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi I, (Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional Jakarta, 1983), 417-433. 
2
 Moehammad Habib Mustopo, Kebudayaan Islam di Jawa Timur, Kajian Beberapa 

unsur Budaya Peralihan, (Yogyakarta: Penerbit Cendela, 2001), 348-350. 
3
 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, (Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2009), 287. 
4
 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban, Jejak Arkeologis dan Historis Islam 

Indonesia, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1998), 226. 
5
 William. A. Haviland, Antropologi  Jilid I, terj., R.G. Soekadijo, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 1988), 14-15. 
6
 Siti Baroroh Barid, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Fakultas Sastra 

UGM,  1994), 3-8. 
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     Semburan Lumpur Porong Sidoarjo telah menenggelamkan desa-desa dalam 

wilayah Negara Indonesia, sedang penduduknya telah meninggalkan 

pemukimannya beserta artefak sebagai peralatan hidupnya. Salah satu artefak itu 

berwujud Manuskrip Khutbah Pembangunan karya seorang ulama yang bernama 

K.H. Ma„shum Ja„far dari Desa Kedungcangkring Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo. Manuskrip itu dapat dipelajari melalui arkeologi Islam. Arkeologi 

Islam adalah ilmu yang  mempelajari sisa benda artefaktual umat Islam untuk 

diketahui kebudayaannya. Dalam perkembangannya, arkeologi mempelajari sisa 

artefak manusia baik artefak bertulis ataupun artefak tak bertulis, baik 

artefaktual bertulis itu keras atau lunak. Benda artefaktual keras bertulis itu 

disebut dengan prasasti, sedang benda artefaktual lunak bertulis itu disebut 

dengan naskah, baik cetakan maupun tulisan tangan bertulis tangan. Artefak 

lunak bertulis tangan itu  bernama manuskrip. 

     Lumpur Porong  Sidoarjo  menyembur sejak 29 Mei 2006 terus mengalir 

tanpa henti sampai sekarang  (2016).  Lumpur panas ini  akan mengubah peta 

Kabupaten Sidoarjo, karena semburan lumpur itu telah menggenangi sedikitnya 

1.500 hektar tanah yang berada di tiga wilayah kecamatan;  Tanggulangin, 

Porong dan Jabon. Tiga wilayah kecamatan yang tergenang itu meliputi  tujuh 

desa, yaitu: 1. Renokenongo; 2. Siring (bagian timur); 3, Jatirejo (bagian timur); 

4, Glagaharum (bagian barat); 5, Kedungbendo; 6, Ketapang (bagian timur), dan 
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7, Besuki (bagian barat). Bahkan  wilayah sekitarnya juga  terkena dampak 

lumpur Porong Sidoarjo.
7
 

      Pada tahun 2008, Desa-desa   itu terdiri dari; 1.  Desa Siring (bagian 

Barat);2, Jatirejo (bagian barat); 3. Mindi; 4. Ketapang; 5. Pamotan; 6. Glagah 

harum;7, Kalitengah; 8, Gempolsari; 9, Sentul, 10, Plumbon; 11.  Besuki (bagian 

timur), 12. Pejarakan; 13. Kedungcangkring. Total kawasan yang terdampak 

lumpur Sidoarjo seluas 6.410.000 meter persegi.
8
  

     Dalam mempelajari  kebudayaan, arkeologi memusatkan perhatiannya pada 

sisa artefak manusia, walaupun pelakunya masih hidup.  William A. Haviland 

menulis: 

       Meskipun ahli arkeologi memusatkan perhatiannya kepada masa 

lampau manusia, ada diantaranya yang memusatkan studinya kepada 

benda-benda sisa peralatan masa kini. Ini salah satu tujuan dari “ 

Garbage  project” (proyek sampah) Universitas Arizona, yang melalui 

studi yang diatur secara teliti dari sampah rumah tangga, telah 

menghasilkan informasi tentang masalah-masalah sosial dewasa ini. 

Salah satu dari banyak tujuan proyek ini untuk menguji ketepatan untuk 

survey dengan menggunakan wawancara  (interview). 
9
 

      Dalam metode kajian kebudayaan, arkeologi berpasangan  dengan etnografi. 

William A. Haviland menulis: 

                                                             
7 Bosman Batubara dan Paring Waluyo Utomo, Kronik Lumpur Lapindo, Skandal 

   Bencana Industri Pengeboran Migas di Sidoarjo, (Yogyakarta, Insis Press, 1912), 3. 
8
 Ibid, 4-5.  

9
 Haviland, Antropologi, 14-15. 
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       Etnologi, kalau ahli arkeologi yang secara tradisional memusatkan    

perhatianya kepada kebudayaan- kebudayaan jaman dahulu, maka ahli 

etnologi memusatkan perhatiannya kepada kebudayaan-kebudayaan  

jaman sekarang. Kalau ahli arkeologi mengkhususkan diri kepada 

benda-benda, ahli etnologi mengkhususkan diri kepada perilaku 

manusia sebagaimana yang dapat disaksikan, dialami, dan didiskusikan 

dengan orang-orang yang kebudayaannya hendak dipahami. Pernah itu 

diutarakan dan itu ada benarnya, bahwa ahli etnografi adalah ahli 

arkeologi yang mengamati arkeologinya hidup-hidup.
 10

 

       Dalam arkeologi Islam, fokus perhatiannya terbagi atas 3 dimensi yaitu:  

kebudayaan, waktu, dan  tempat.
 11

 Dari aspek tempat, arkeologi Islam 

mempelajari sisa artefak umat Islam terbagi atas artefak yang berada di pusat 

dunia Islam yaitu  Arab, dan diluar pusat dunia Islam yaitu Ajam, seperti Persia, 

Turkey, India, Malaysia, Cina dan Indonesia. 

       Dari aspek waktu, arkeologi Islam membagi waktu atas tiga babakan: 1. 

Masa Pra-kerasulan Muhammad, 2. Masa  Kerasulan Muhammad dan, 3. Masa 

Pasca Kerasulan Muhammad. Masa pasca Kerasulan Muhammad terbagi atas: 

Periode Klasik, Pertengahan dan Moderen. Hasan Muarif Ambary menulis: 

      Berkaitan dengan sejarah Islam, arkeologi dapat membagi sejarah 

kedalam tiga fase perkembangan: Pra-kerasulan, Masa Kerasulan, masa 

pasca Kerasulan Muhammad SAW.
12

 

      Selanjutnya, Harun Nasution membagi sejarah kebudayaan Islam pasca 

kerasulan Muhammad terdiri dari 3 periode: Klasik, Pertengahan dan Moderen. 

                                                             
10

  Haviland, Antropologi,17 
11

  Ambary, Menemukan  Peradaban, 5. 
12

 Ambary,Menemukan Peradaban, 5-6. 
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Periode Klasik dimulai sejak Khalifah Pertama Abu Bakar sampai  runtuhnya 

Baghdad ditangan bangsa Mongol (632-1250 M). Periode Kedua, Pertengahan 

yaitu pasca runtuhnya Baghdad ditangan bangsa Mongol sampai datangnya  

kebudayaan bangsa Barat (1250-1800M).  Periode Moderen, Islam dibawah 

kebudayaan Barat (1800-sekarang).
13

 Selanjutnya, Indonesia sebagai Negara 

berdiri sejak proklamasi tahun 1945 sampai sekarang. 

        Sebagai kebaruan dalam tingkat disertasi, penelitian ini menggunakan ilmu 

arkeologi Islam multidisipliner dengan menggunakan ilmu bantu filologi, 

kodikologi, ilmu lingkungan, epigrafi, paleografi dan  sejarah.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 

1. Identifikasi Masalah. 

     Dalam rangka mengenali masalah, maka perlu penjelasan konsep-konsep 

dalam judul penelitian sebagai berikut: 

a. Kajian Arkeologi Islam 

      Kajian Arkeologi Islam adalah bahasan dari sisi arkeologi Islam, sebuah 

ilmu yang mempelajari sisa benda-benda yang diciptakan dan digunakan oleh  

orang Islam  disebut dengan sisa artefak. Dalam pembidangannya, arkeologi 

berinduk pada antropologi budaya; Sebuah cabang ilmu yang membicarakan 

kebudayaan umat manusia yang berwujud kelakuan, artefak dan idea atau 

gagasan. Arkeologi berbeda etnografi. Etnografi membicarakan kebudayaan 

                                                             
13

 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya  Jilid I,  (Jakarta: UI Press, 

1985), 56-89. 
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yang pelakunya masih hidup atau sedang menggunakan artefak; sedang 

arkeologi membicarakan sisa artefak yang pelakunya sudah meninggal dunia. 

Dalam pembahasannya, arkeologi mempunyai 3 dimensi yaitu: kebudayaan, 

tempat dan waktu.  

      Dalam penelitian ini, Arkeologi Islam berobjek pada sisa artefak umat Islam 

untuk diketahui kebudayaannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan   Uka 

Tjandrasasmita yang menulis: 

      Apa yang disebut dengan arkeologi Islam: Suatu studi tentang benda-

benda kuno yang baik seluruhnya atau sebagian mengandung unsur-

unsur Islam sebagai alat untuk merekontruksi masyarakatnya masa 

lampau. 
14

 

Selanjutnya, Hasan Muarif Ambary menulis:  

     Untuk selanjutnya, perlu dikembangkan pertemalian antara studi Islam, 

arkeologi dan ilmu-ilmu bantu arkeologi, menjadi tema kajian baru yang secara 

tentatif bisa disebut” Arkeo-Islamologi atau arkeologi Islam. 
15

 

      Secara khusus dalam penelitian ini, arkeologi Islam adalah arkeologi Islam 

Indonesia sebagai pengembangan dari Islamic-archaeology secara umum 

sebagai  suatu bidang studi dari aspek-aspek arkeologis  negara-negara di 

kawasan Asia Tengah, Timur Tengah dan daerah Maghribi.
16

  

                                                             
14

 Uka Tjandrasasmita, Penelitian Arkeologi Islam di Indonesia dari Masa ke Masa,  

(Kudus:  Menara Kudus, 2000),  11 
15

  Ambary, Menemukan Peradaban.  7- 8. 
16

 Hasan Muarif Ambary, “Prospek Penelitian Arkeologi Islam di Indonesia, Dalam 

Seminar Arkeologi,Cibulan, 2-6 Pebruari 1976, ( Jakarta: Pusat Penelitian Arkeogi 

Nasional, 1983), 207.   
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        Dengan pengertian ini, manuskrip sebagai sisa artefak lunak bertulis dapat  

dikaji melalui  arkeologi Islam. Dalam kajiannya, manuskrip diperlakukan 

sebagai arrtefak bertulis tersebut mempunyai tiga dimensi yaitu 1). Kebudayaan 

yang terwujud dalam  sisa artefak dan  tulisan,  2). Tempat dan 3). Waktu. 

       Kebudayaan dalam  penelitian ini merupakan pengetahuan sebagai pedoman 

hidup manusia. Parsudi Suparlan menulis: 

      Telah saya kemukakan  bahwa kebudayaan  adalah pedoman bagi 

kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat 

tetsebut.
17

 

      Secara individual, kebudayaan itu menjadi pengetahuan kebudayaan dari 

para pelakunya yang dapat berbeda antara satu dengan lainnya.  Parsudi 

Suparlan menulis: 

       Pada tingkat Individual, kebudayaan dari masyarakat tersebut menjadi 

pengetahuan kebudayaan yang dipunyai oleh para pelakunya tersebut dapat 

berbeda satu dan lainnya; atau keaneka-ragaman, tergantung pada 

pengalaman-pengalaman  individual masing dan tergantung  pada 

kemampuan biologi atau sistem-sistem syarafnya dalam merespon dan 

menyerap sebagai simultan atau masukan yang berasal dari lingkungan 

hidupnya, termasuk kebudayaaanya dan kebudayaan-kebudayaan 

masyarakat lainnya.
18

  

 

 

                                                             
17

 Parsudi Suparlan, “ Penelitian Agama Islam : Tinjauan Disiplin Antropologi” dalam 

M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, (Bandung: Yayasan Nuansa 

Cendikia, 2001), 181. 
18

 “Ibid”, 183.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

8 
 

 

b. Manuskrip Khutbah Pembangunan  Karya K.H. Ma„shum Ja„far  

     K.H. Ma„shum Ja„far adalah seseorang yang pernah  hidup dalam lingkungan 

Lumpur Porong Sidoarjo; tepatnya, ia berada di desa Kedungcangkring 

kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  Ia menulis dalam sebuah karya 

manuskrip  yang berjudul Khutbah Pembangunan. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengamatan dan wawancara sebagai berikut: 

      Ketika mendatangi bekas rumah K.H. Ma„shum Ja„far (al-marhum) di 

timur masjid Baitus Sholihin Kedungcangkring, saya bersama beberapa  

mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya ( Sekarang, IAIN 

menjadi UIN) diterima oleh anaknya bernama bapak Saidun Faiddaroni. Ia 

menunjukkan manuskrip- manuskrip yang diambil dari sebuah rak buku. 

Setelah dipilah, bapak Saidun menyatakan bahwa manuskrip Khutbah 

Pembangunan adalah karya ayahnya yang bernama K.H. Ma„shum Ja„far 
19

 

      Manuskrip ini berada dalam situs makro masjid Baitus Shalihin yang 

didalamnya terdapat: Masjid dan bencet, makam dan skriptorium yang 

didalamnya tersimpan manuskrip khutbah pembangunan dalam himpunan-

humpunan manuskrip. 

      Situs makro Baitus Shalihin ini berada dalam lingkungan buruk ( resiko) 

lumpur Porong Sidorajo, tepatnya berada pada Peta Area Terdampak (PAT) 

Baru yang pendaannya ditanggung oleh APBN yang berbeda dengan PAT yang 

pendanaannya dianggung oleh PT Lapindo Brantas. 

                                                             
19

 Saidun Fiddaroini (56 tahun), ”Wawancara” di Rumah K. H. Ma„shum Ja„far 

Kedungcangkring, tanggal 11 Nopember 2010.  
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      Dilihat dari aspek administasi pemerintahan, Situs makro Baitus Sholihin ini 

berada di Dukuh Kedungcangkring Utara Desa Kedungcangkring.  Desa 

Kedungcangkring terbagi atas dua wilayah geografis yang terbelah oleh sungai 

porong. Dukuh Kedungcangkring utara sungai  dan Kedungcangkring selatan 

sungai. Kedungcangkring Utara terdiri dari  satu R.W. dan dua R.T.  

      Wilayah Kedungcangkring itu seluas 167.210 Ha. itu terbagi  atas 8 dusun 

atau 8 RW dan 15 RT  yaitu: Dusun Kauman RW. 1 yang mencakup RT. 1 – 

RT. 2; Dusun Magersari RW. 2 yang terdiri dari RT.3 –RT.4. Dusun Kawatan 

RW. 3 dan terdiri dari RT. 5 – RT. 6; Dusun Kajar RW. 4 yang mencakup RT.7 

– RT. 8; Dusun Podokaton RW. 5 yang terdiri dari RT. 9 – RT. 10;  Dusun 

Kedung Ules  RW. 6 dan terdiri dari RT. 11 – RT.12; Dusun Karombang  RW. 7 

yang terdiri dari RT 13; dan Dusun Kedungcangkring Utara Sungai atau  R.W. 8 

yang terdiri dari RT. 14 – RT. 15.
20

 Dusun  Kedungcangkring Utara Sungai ini 

berada dalam Peta Area Terdampak (PAT) Baru. 

c. Lingkungan Lumpur Porong  Sidoarjo. 

     Konsep Lumpur Porong Sidoarjo mempunyai persamaan dan perbedaan 

dengan konsep sebelumnya, yaitu Lula (Lumpur Lapindo) dan Lusi (Lumpur 

Sidoarjo). Konsep “Lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo” berkaitan dengan 

tempat, sedang Lula dan Lusi berkaitan dengan penyebab semburan Lumpur, 

Penelitian ini menggunakan konsep Lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo 

dengan menunjuk asal semburan lumpur yang bermula dari Desa Siring 

                                                             
20 Zainudin Fanani (50 tahun), Kepala Desa Kedungcangkring, Wawancara, 11 Pebruari 
2013 di Kedungcangkring 
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Kecamatan Porong Sidoarjo. Konsep ini berbeda dengan Lusi (Lumpur 

Sidoarjo) ataupun Lula (Lumpur Lapindo).  Lusi adalah sebuah konsep yang 

menggambarkan bahwa semburan lumpur adalah bencana alam yang 

diakibatkan oleh gempa bumi Yogyakarta sehari atau dua hari sebelumnya; 

sedang Lula atau Lumpur Lapindo adalah konsep yang menyatakan bahwa 

semburan lumpur adalah bencana industri, yaitu  semburan lumpur yang 

diakibatkan oleh pengeboran minyak dan gas di Banjar Panji I yang dilakukan 

oleh PT Minarak Lapindo di Desa Siring Porong  Sidoarjo. 

      Semburan gunung berapi lumpur yang disebut “LUSI” (singkatan dari 

“Lumpur” dan“Sidoarjo”, yaitu nama kota di mana semburan tersebut terjadi”) 

dikaitkan oleh berbagai ilmuwan lokal dan internasional dengan gempa bumi 

berkekuatan 6,3 skala Richter yang terjadi di Yogyakarta, Jawa Tengah, yaitu 

250 kilometer dari lokasi semburan lumpur, dua hari sebelumnya. Gempa 

tersebut menyebabkan jatuhnya 6.000 korban jiwa dan menghancurkan ribuan 

rumah, bangunan dan prasarana lainnya. Menurut tim peneliti dari Universitas di 

Jerman, getarannya merupakan yang terkuat yang pernah terjadi di Pulau Jawa, 

pulau yang berada persis di dalam “Lingkaran Api”.
21

 

     Nama Lumpur Lapindo (Lula) yang menyatakan bahwa semburan lumpur  

sebagai bencana industri  berada dalam buku Kronik Lumpur Lapindo. Dalam 

buku itu dinyatakan: 

                                                             
21

 http://lapindo-brantas.cadalah o.id/Lapindo-LUSI-Report-2014-id.pdf, 2 Desember 

2015 
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      Permasalahan lain yang perlu kami tegaskan disini adalah masalah 

keberpihakan. Sering kami ditanya, dimana posisi kami dalam 

perdebatan soal penyebab Lumpur Lapindo? Bagi kami, kami sudah 

selesai dengan perdebatan ini. Posisi kami sudah jelas. Lumpur Lapindo 

bukanlah bencana alam, tapi sebuah bencana industry karena adanya 

aktivitas pengeboran pada sumur Banjar Panji-1.
22

 

     Penelitian yang  berkaitan dengan penyebab munculnya lumpur yang 

hasilnnya terbagi menjadi dua kubu. Kubu pertama menyatakan bahwa 

munculnya lumpur disebabkan oleh bencana alam; sedang kubu kedua 

menyatakan bahwa  Lumpur tersembur karena bencana Industri. 

      Lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo adalah sebuah kawasan yang 

terpengaruh buruk oleh Semburan Lumpur Sidoarjo, baik yang berada di 

Kecamatan Porong, Tanggulangin dan Jabon dalam wilayah Negara Indonesia. 

Lingkungan buruk ini terbagi atas dua bagian:  Pertama, Peta area terdampak 

(PAT) yang pendanaannya ditanggung oleh PT Lapindo Brantas  ;  kedua, PAT 

Baru yang ditanggung oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

yang terdiri dari Desa Besuki, Desa Pejarakan, dan Desa Kedungcangkring
 23

  

      Bermula dari studi pendahuluan dapat diketahui  bahwa manuskrip Khutbah 

pembangunan berada dalam himpunan manuskrip-masnuskrip yang terletak  

dalam sebuah situs yang terdampak buruk dalam lingkungan Lumpur Porong 

Sidoarjo. Selanjutnya perlu diketahui tentang 1). wujud artefak lunak bertulis   

                                                             
22

 Batubara, Kronik, 247. 
23

 Badan Pelaksana Badan Penanggulangan  Lumpur Sidoarjo, Review Rencana 

Strategis 2010- 2014, 14-16. 
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2). Pengetahuan kebudayaan K.H. Ma„shum sebagai penulis dan pengguna 

manuskrip dalam kerangka sejarah kebudayaan Nasional Indonesia. 

      Setelah melakukan kajian pendahuluan terhadap manuskrip Khutbah 

Pembangunan melalui arkeologi Islam, manuskrip sebagai sisa artefak lunak 

bertulis mempunyai dua aspek. Pertama, tulisan pegon yang ditulis dan 

digunakan oleh K.H. Ma„shum Ja„far dalam sejarah Negara Indonesia; Kedua,  

pengetahuan kebudayaan  yang terdapat dalam teks manuskrip Khutbah 

Pembangunan yang terdiri dari nilai dan norma.   

2. Batasan Masalah. 

    Sesuai dengan identifikasi, batasan masalah dalam penelitian arkeologi Islam 

meliputi dimensi kebudayaan, tempat dan waktu. Dengan dimensi tempat, 

waktu, dan kebudayaan dapat diketahui keunikannya melalui perbandingan . 

Adapun perincian batasan masalahnya sebagai berikut: 

a. Wujud tulisan Arab K.H.Ma„shum dalam manuskrip khutbah 

pembangunan itu berbahasa Jawa dan Indonesia. Tulisan tersebut dapat 

diketahui keunikannya dengan membandingkan dengan tulisan Arab lokal 

lainnya yang terdiri dari tulisan pegon dan Jawi didalam wilayah Negara 

Indonesia  

b. Pengetahuan kebudayaan  K.H. Ma„shum Ja„far tentang agama Islam dan 

Pembangunan Nasional dalam wilayah Negara Indonesia.  

C. Rumusan Masalah. 

     Dari batasan masalah diatas, masalah dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana wujud tulisan pegon K.H. Ma„shum  Ja„far dalam sejarah tulisan 

Arab lokal di Indonesia?  

2. Bagaimana  pengetahuan kebudayaan K.H. Ma‟shum  Ja‟far  dalam sejarah  

Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian. 

     Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menemukan keunikan tulisan Arab  K. H. Ma‟shum Ja‟far. Tulisan ini dapat 

diketahui keunikannya melalui perbandingan dengan tulisan Arab lokal 

lainnya dalam sejarah tulisan Arab lokal di  wilayah Negara Indonesia. 

2. Menganalisis pengetahuan kebudayaan K.H. Ma„shum Ja„far sebagai 

pedoman hidup yang terdiri dari nilai dan norma. Keunikan pengetahuan 

kebudayaan dapat diketahui melalui perbandingan pengetahuan Presiden 

Soekarno dan Soeharto dalam sejarah Negara Indonesia. 

E. Kegunaan Penelitian. 

       Penelitian ini dapat berguna ditinjau dari dua aspek, yaitu: 

1. Kegunaan Secara Akademik. 

         Penelitian arkeologi Islam terhadap manuskrip ini akan berguna dalam 

pengembangan kajian Islam yang berobjek pada manuskrip. Arkeologi Islam 

sebagai kajian keislaman yang multidisipliner  belum dibicarakan dalam buku-

buku Studi Islam. Uka Tjandrasasmita  dan Hasan Muarif Ambary telah 

memberikan dasar-dasar kajian Islam melalui arkeologi, sedang beberapa buku 

studi Islam belum mencantumkan arkeologi Islam sebagai bagian dari Studi 

Islam.      
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      Hasan Muarif Ambary menyatakan bahwa objek kajian arkeologi adalah 

seluruh peninggalan material, baik artefak itu berjenis  teknofak, sosiofak dan 

ideofak. Arkeologi Islam Nusantara lebih banyak berobjek pada jenis ideofak, 

yaitu objek material yang berkaitan dengan ideologi dan keagamaan.
24

  

     Uka Tjandarsasita menulis tentang sejarah Islam dan arkeologi Islam: Jika 

naskah-naskah kuno dilihat secara fisik mengenai bahannya, bentuk tulisannya, 

maka data tersebut dapat pula dikaji secara arkeologi; paling tidak, melalui 

kajian epigrafi. 
25

 

      Tentang arkeologi Islam, Uka Tjandrasmita menulis apa yang disebut 

dengan arkeologi Islam?: arkeologi Islam adalah suatu studi tentang benda-

benda kuno yang baik seluruhnya atau sebagian mengandung unsur-unsur Islam 

sebagai alat untuk merekonstruksi masyarakatnya masa lampau. 
26

 

     Adapun beberapa buku Studi Islam yang belum mencantumkan Arkelogi 

Islam adalah: 

a. Tim Penyusun buku Studi Islam IAIN Sunan Ampel  tahun 2004 dengan 

judul Pengantar Studi Islam menyatakan bahwa Islam sebagai sasaran studi 

terbagi atas tiga mode1: 1). Islam sebagai sasaran studi doktrinal (ajaran)  

dalam al-Quran, hadis dan ijtihat ulama, 2) Islam Sebagai sasaran studi 

                                                             
24

 Ambary, Menemukan Peradaban, 38-39. 
25

 Uka Tjandrasasmita, Pidato Promotor Pengaugerahan Gelar Doktor Kehormatan 

dalam Sejarah dan Arkeologi Islam, pada hari Kamis, 8  Oktober 1998, (Jakarta: IAIN 

Jakarta, 1998), 4. 
26

 Tjandrasasmita, Penelitian Arkeologi Islam, 11. 
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sosial, 3). Islam sebagai sasaran studi ilmu budaya.
27

 Arkeologi Islam 

sebagai disiplin ilmu budaya ataupun sosial  belum dibahas dalam buku 

tersebut. 

b. Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2011 dalam 

bukunya yang berjudul Pengantar Studi Islam. Isi buku tersebut dengan 

pokok bahasan:1. Memahami studi Islam dan problematikanya, 2). 

Memahami sumber ajaran Islam, 3). Pokok-pokok Ajaran Islam, 4). 

Perbedaan paham di kalangan umat Islam, 5). Sejarah Perkembangan Islam 

6). Islam dan antangan modernitas, 7). Aliran Pemikiran Modern Dalam 

Islam, 7). Beberapa model pendekatan dan Metode Studi Islam, 8). Model 

Studi al-Quran dan al-hadits di Era Kontemporer, 9).Model Studi Hukum 

Islam Kontemporer. 10. Studi Ritual Islam.
28

 Ia juga belum juga 

membahas arkeologi Islam 

c. Abuddin Nata Dosen tetap Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dalam bukunya:  Metodologi Studi Islam tahun 2004. Ia hanya 

membahas pendekatan dalam memahami agama, dengan pendekatan: 

Teologis-normatif, antropologis, sosiologis, filosofis, historis, kebudayaan 

dan psikologi.
29

 Ia belum membicarakan arkeologi Islam. 

d. Amin Abdullah  (dkk ) dari UIN Sunan kalijaga Yogyakarta tahun 2007 

dalam bukunya Islamic Studies dalam paradigma integrasi- interkoneksi 

                                                             
27

  Asy‟ary Ahm, dkk,  Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2008), 49-57. 
28

 Hamis Syafaq, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Press, 2011), 1, 19, 57, 87, 93, 103, 137, 161, 199, 227, 235. 
29

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT.  Raja Grafindo Persada, 2004), 

27-51.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

16 
 

 

(sebuah antologi).dalam perubahan IAIN menjadi UIN ini tidak hanya 

penambahan fakultas, namun juga perlu paradigma yang memadai, yaitu 

Interkoneksi antara dirasah Islamiyah dengan ilmu-ilmu umum. Walaupun 

demikian, perhatianya terletak pada bidang pendidikan Islam, sosiologi 

pendidikan Islam, antropologi wahyu, living hadis, usul fikih,  tasawuf, 

ilmu politik dan kimia. 
30

 ia juga belum membicarakan arkeologi Islam. 

2. Kegunaan  Praktis. 

     Secara praktis, penelitian ini berguna untuk: 

a. Pelestarian kebudayaan Islam Indonesia dari kepunahan manuskrip yang 

menyangkut sisa artefak dalam sebuah situs,  tulisan dan kebudayaan Islam. 

b. Perpertimbangan dalam menetapkan sebuah situs sebagai cagar budaya 

dalam lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo. 

c. Pertimbangan sebagai pedoman hidup umat Islam Indonesia dalam 

beragama dan bernegara. 

F. Kerangka Teoretik. 

      Kerangka dalam penelitian ini menggunakan kerangka pikir ideografik, yang  

berbeda dengan kerangka pikir nomotetik. Dalam penggolongan pengetahuan 

ilmiyah, kerangka pikir nomotetik adalah suatu disiplin yang mempelajari 

kaidah umum sebagaimana dalam ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu sosial, 

sedang ideografik mempelajari keunikan dalam ilmu humaniora.
31

 Antropologi 

                                                             
30

 Amin Abdullah dkk, Islamic Studies dalam paradigma Integrasi- Interkoneksi 

(Sebuah antologi).( Yogyakarta: Penerbit SUKA Press, 2007), 1- 38, 43, 81, 115, 159, 

177,203, 233. 263.  
31

 The Lian Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Penerbit Liberty, 2000), 157-

158. 
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perbandingan digunakan sebagai  kerangka teoretiknya.
32

 Dalam arkeologi, 

metode perbandingan atau komparasi adalah  sebuah metode yang lebih maju 

dibanding dengan arkeologi sebelumnya yang menyatakan bahwa sumber teks 

dalam prasasti dan naskah digunakan sebagai sumber sejarah kuno baik sejarah 

Islam maupun Hindu. 
33

   

        Kerangka pikir ideografik dengan kerangka teoretik antropologi 

perbandingan dalam penelitian ini 
34

 berdasarkan  kesatuan sejarah  dalam 

Negara Indonesia.  Dengan kesatuan sejarah dapat diketahui bahwa manuskrip 

ini mempunyai latar belakang ke-Islam-an yang bersifat ke-Indonesia-an dengan 

dua aspek manuskrip, yaitu:   

1. Keunikan Tulisan Pegon.  

         Perbandingan tulisan dapat dilakukan atas dasar kesatuan sejarah tulisan 

Arab lokal di Indonesia. Tulisan K. H.Ma„shum Ja„far berasal dari tulisan Arab 

yang dimodifikasi dalam bentuk tulisan pegon berbahasa Indonesia dan Jawa, 

Sedang  tulisan pegon berbahasa Jawa itu berbeda dengan tulisan  Jawi yang 

dipakai oleh orang Melayu dan berbahasa Melayu. Jika tulisan pegon K. H. 

Ma„shum Ja„far dibandingkan dengan tulisan pegon dan Jawi dalam wilayah 

Negara Indonesia maka dapat diketahui pesamaan dan perbedaan. Perbedaan itu 

menunjuk pada keunikan tulisan. 

 

                                                             
32

 David Kaplan & Albert A. Manners, Teori Budaya, terj: Landung Simatupang, 

(Yogyakarta: Pustakalama Pelajar, 1999), 6. 
33 Ambary, Menemukan Peradaban, 14-15. 
34 Kaplan,  Teori Budaya, 6-8. 
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2. Keunikan Pengetahuan Kebudayaan. 

       Pengetahuan kebudayaan sebagai pedoman hidup  yang  terdiri dari nilai 

dan norma, sebuah sistem budaya yang menata dan memantapkan tindakan-

tindakan dan tingkah laku yang terdiri dari nilai dan norma.
35

 Perbandingan 

pengetahuan kebudayaan K.H. Ma„shum Ja„far dapat dilakukan atas dasar 

kesatuan sejarah Negara Indonesia. Dalam perkembangannya, konsep 

Pembangunan Nasional muncul kemudian setelah berlakunya UUD 1945 yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pembangunan.  Pengetahuan kebudayaan 

K.H. Ma„shum Ja„far membicarakan hubungan antara agama Islam dengan 

Pembangunan Nasional. Dalam kesatuan  sejarah ini, pengetahuan kebudayaan 

K.H. Ma„shum Ja„far dapat dibandingkan dengan pengetahuan kebudayaan 

presiden yang sejaman, yaitu Soekarno dan Soeharto. Dengan antropologi 

perbandingan, keunikan pengetahauan kebudayaan K.H. Ma„shum Ja„far dapat 

diketahui. 

        Secara ringkas, kerangka teoretik untuk mendapatkan pengertian 

(verstehen) atau makna tentu menggunakan kerangka pikir  logika abduksi  yang 

dioperasikan dengan metode semiotika. Dalam segitiga semiotika, manuskrip 

diperlakukan sebagai tanda, sejarah sebagai rujukan, dan makna sebagai hasil  

dari menghubungkan antara tanda dan rujukan. Hubungan antara tanda dan 

rujukan dengan tujuan pemaknaan itu terdiri dari ikon (mirip), indeks 

                                                             
35

 Koentjaraningrat, Pengantar ilmu Antropologi, (Jakarta: Penerbit Aksara Baru, 1986),  

221-222.  
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(relasional), dan simbol. Hubungan relasional dengan metode perbandingan  

digunakan untuk menemukan keunikan kebudayaan.  

G. Penelitian Terdahulu.  

1. Manuskrip dalam Kajian Arkeologi Islam 

       Para ahli arkeologi Islam seperti Uka Tjandarasmita dan Hasan Muarif 

Ambary hanya memberi dasar penelitian bahwa manuskrip sebagai benda 

artefaktual diperlakukan sebagai data  untuk mengungkap nilai nilai budaya  

      Menurut Uka Tjandrasasmita, prasasti dan naskah kuno ditulis dengan 

berbagai macam tulisan dan bahasa perlu dipelajari, sebagaimana ia menulis: 

      Untuk mengkomunikasikan nilai-nilai yang dikandung oleh prasasti dan 

naskah tersebut melalui pengetahuan epigrafi, dan sejarah budaya. Dengan 

demikian, nila-nilai penting dari khazanah budaya bangsa masa lampau 

dapat ditransformasikan lagi kepada masyarakat dewasa ini dengan upaya 

pembinaan dan pengembangan jati dirinya. 
36

 

     Menurut Hasan Muarif Ambary, naskah kuno dapat dilakukan penelitian 

melalui arkeologi, sebagaimana ia menulis yang  berjudul: “Peradaban Islam-

Sunda: Kajian Naskah Kuno”, Hal yang menarik dalam kajian ini, keberadaan 

naskah-naskah Sunda kuno tersebut terkonsentrasi di tempat-tempat yang 

mengandung benda-benda purbakala atau situs purbakala, atau sebuah 

kabuyutan.  Dalam penutupnya, Hasan Muarif Ambary menyatakan: 

                                                             
36

 Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, (Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2009), 287. 
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    Kajian terhadap naskah kuno sebagai sumber sejarah dan sumber 

informasi sosial budaya --- dan sebagai cermin masa lampau masyarakat 

Jawa Barat--- merupakan kajian tahap awal dan perlu dikembangkan. 

Sehingga, berbagai aspek sosial budaya yang ditulis para ilmuwan masa lalu 

bisa digali. 
37

 

2. Penelitian tentang Tulisan Arab Lokal di Lingkungan Lumpur Porong. 

     Penelitian tentang tulisan Arab Lokal di lingkungan lumpur Porong belum 

ada, hanya beberapa penelitian tentang tulis Arab lokal di Indonesia diantaranya 

dilaksanakan oleh Moehammad Habib Mustopo, Achmad Cholid Sodrie, Titik 

Puji Astuti dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 

      Moehammad Habib Mustopo melakukan penelitian arkeologi dengan data 

artefaktual bertulis yang disebut dengan naskah. Ia menyatakan bahwa budaya 

Islam di Jawa masa peralihan antara abad XV dan XVI  merupakan ekspresi 

local genius  masyarakat muslim saat itu. Selajutnya ia menyatakan bahwa para 

sufi dalam menyebarkan agama Islam di Jawa menggunakan kitab rujukan yang 

berasal dari Bahasa Arab, kemudian menterjemahkan kedalam Bahasa Jawa 

pada frasa atau idiom budaya Jawa yang penulisnya sudah mengenal budaya 

pra-Islam di Jawa, baik dalam bahasa ataupun benda artefaktual dari jaman 

Majapahit.
38

 

      Achmad Cholid Sodrie telah melakukan penelitian naskah atau manuskrip 

melalui arkeologi Islam dengan judul: “Naskah Penyerta dalam al Quraan Kuno 

dari Ternate”. Ia mengkaji dari aspek tulisan dan isi dengan dimensi  tempat dan 

                                                             
37

 Ambary, Menemukan Peradaban, 226. 
38  Mustopo, Kebudayaan Islam, 348-350 
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waktu. Dari aspek tulisan terdapat tulisan Arab dan  Jawi berbahasa Melayu 

yang ditulis  pada tahun 1050 H ( 1640 M), dan digunakan sampai tahun 1185 

H/1772 M. penulisnya berasal dari Aden Semenanjung Arab.
39

 

     Titik Pudjiastuti telah melakukan penelitian yang disajikan dalam seminar 

AAEI (Asosiasi Ahli Epigrafi Indonesia) tahun 2001 di Malang. Ia menyatakan 

bahwa aksara (tulisan) pegon itu bentukan dari aksara Arab dengan lidah Jawa 

yang terdiri 7 buah huruf yaitu:  

a.  Ca/ c   .ditulis dengan huruf چ  yaitu huruf Jim  bertitik tiga di bawah. 

b. Pa/ p   ditulis dengan  huruf   ڤ  yaitu huruf fa‟  bertitik tiga di atas.   

c. Nya/v ditulis  dengan huruf پ  yaitu huruf ya‟ bertitik tiga di bawah.  

d. Ga/ g  ditulis dengan  huruf ك{  yaitu huruf kaf  bertitik satu di bawah.  

e. Nga/z  ditulis dengan huruf  ڠ  yaitu huruf ghain  bertitik tiga di atas.    

f. Tha/q ditulis dengan huruf ط{  yaitu huruf  t{a‟ bertitik satu di bawah. 

g. Dha/ d  ditulis dengan huruf ڊ yaitu huruf dal  bertitik satu di bawah.
40

 

     Dalam buku yang berjudul Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, 

Naquib Al-attas menyatakan bahwa setelah Islam masuk ke Melayu, tulisan 

Arab diterima dan dijadikan tulisan berbahasa Melayu  yang disebut dengan 

tulisan Jawi.  Tulisan Jawi  sebagai rekaan  terdiri dari 5 huruf, yaitu:  

 

a. Ca   ditulis dengan huruf  چ yaitu huruf Jim  bertitik tiga di bawah. 

                                                             
39  Sodrie, “Naskah Penyerta, 417-433. 
40  Titik Pudjiastuti, Aksara Pegon, Sebuah Pengenalan atas Salah Satu Aksara dalam 

Naskah Jawa, makalah disajikan dalam Seminar epigrafi AAEI ( Asosiasi Ahli Epigrafi 

Indonesia tanggal 28-30 Mei 2001 di Universitas Negeri Malang, 6-7. 
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b. Nga  ditulis dengan huruf  ڠ  yaitu huruf Ghain  bertitik tiga di atas.  

c. Pa    ditulis dengan  huruf   ڤ  yaitu huruf fa‟  bertitik tiga di atas.   

d. Ga  ditulis dengan  huruf ݢ  yaitu huruf kaf  bertitik satu di atas. 

e. Nya  ditulis  dengan huruf   ث  yaitu huruf nun  bertitik tiga di atas.
41

 

3.  Penelitian tentang Pengetahuan Kebudayaan K. H. Ma„shum Ja„far. 

       Menurut Martin van Bruinessen, K. H. Ma„shum Ja„far mempunyai pengetahuan 

bahwa pengganti mursyid yang absah itu dari keturunannya dibanding dengan 

sahabatnya.  Ia menulis:  

        Salah satu badal atau khalifah yang tetap setia kepada Kiai Musta`in 

adalah Kiai Maksoem Dja„far di Porong (Sebelah selatan Surabaya). 

Kyai Maksoem adalah badal (atau khalifah) Kiai Romly, dan ia adalah 

salah satu saksi ketika Kiai Musta`in diberikan ijazah oleh ayahnya. 

Sejak saat itulah, ia menjadi orang terdekat Kiai Musta`in. Setelah Kiai 

Musta`in yang wafat tahun 1984, Kiai Maksoem inilah yang merupakan 

mursyid senior dalam jam`iyyah-nya. Namun bagi K. H. Maksoem 

sendiri, “Jombang”, yaitu Pesantren Darul Ulum dan Kiai Rifa„i, 

merupakan satu-satunya pusat absah. Pengganti Mursyid, menurutnya, 

harus min alihi, tidak cukup kalau min shahbihi. 
42

 

H. Metode Penelitian. 

       Penelitian ini dilaksanakan melalui pengumpulan data, deskripsi dan 

pemaknaan. 

1. Pengumpulan Data : Survey Permukaan Tanah.dalam Arkeologi 

                                                             
41

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, 

(Bandung: Mizan, 1977), 61-62 dan 64. 
42  Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Penerbit 

Mizan, 1996), 181. 
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     Dalam penelitian ini, metode survey permukaan tanah digunakan dalam 

pengumpulan data yang berbeda dengan penggalian tanah (ekskavasi) dalam 

arkeologi.
43

 Metode survey ini berbeda dengan survey pada umumnya. Dengan 

metode survey permukaan, dapat diketahui artefak, fitur dan situs arkeologi; 

baik artefak tak bertulis ataupun bertulis yang digunakan manusia. Artefak 

bertulis dapat diketemukan seperti manuskrip, prasasti, ataupun benda tak 

bertulis seperti nisan. Sedang fitur (artefak yang bila dipindah menjadi  rusak) 

seperti rumah, masjid, makam dan jalan. Sedang situs yang diamati adalah 

sebuah tempat keberadaan kumpulan artefak, baik situs mikro maupun makro.    

Dengan metode pengamatan dan wawancara dalam survey, artefak dapat 

diketahui keberadaannya dalam sebuah situs. Disamping itu, pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara untuk mengetahui asal usul artefak  dan 

maknanya. Walaupun demikian, data dokumen-pun dapat diketahui maknanya 

melalui pengamatan dan wawancara. 

2. Deskripsi Data : Metode Fenomenologi. 

     Metode fenomenologi digunakan dalam mendeskripsikan data. Apa yang 

nampak di hadapan indra (fenomena) dan noumenon (dibalik indra). Manuskrip  

yang   terdiri dari tulisan dan teks dinyatakan sebagai fenomena, sedang tulisan 

pegon dan  pengetahuan kebudayaan penulis dan pengguna menuskrip (K. H. 

Ma„shum Ja„far) dinyatakan sebagai noumenon. Menurut Noerhadi Magetsari, 
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 Haris Sukendar dkk, Metode Penelitian Arkeologi, (Jakarta: Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional, 1999), 4 dan 22. 
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metode fenomenologi ini bertujuan untuk  mendeskripsikan makna dari data atau 

gejala. Ia menulis: 

      Metode Fenomenologi. Sebagaimana telah  diketahui sebelumnya, tujuan 

metode ini adalah mengungkapkan atau mendeskripsikan makna 

sebagaimana yang ada dalam data atau gejala.
44

  

      Dalam penelitian ini, manuskrip yang terdiri dari teks, tulisan dan sisa 

artefak dinyatakan sebagai gejala, sedang pengetahuan kebudayaan dari 

manuskrip dinyatakan sebagai makna.    

3. Analisa Data : Metode Semiotika. 

     Metode semiotika beroperasi dengan segitiga semiotika yang terdiri dari: 

tanda, rujukan dan makna.
45

  

      Dalam deskripsi data, manuskrip sebagai aspek fisik yang terdiri dari  tulisan 

serta pengetahuan kebudayaan sebagai pedoman hidup diperlakukan sebagai 

tanda  dengan tiga rujukan sudah diketahui faktanya dalam kesatuan sejarah. 

Makna makna itu  ditemukan  dengan metode semiotika  untuk mencari 

“keunikan”, baik yang menyangkut tulisan dan pengetahuan kebudayaaan 

penulis. Adapun perinciannya dapat dilihat dibawah ini. 

 

 

                                                             
44 Noerhadi Magetsari, “Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin Ilmu Budaya, 

dalam: M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, (Bandung: Yayasan Nuansa 

Cendikia, 2001). 220. 
45

 Aart Van Zoest, “ Interpretasi dan Semiotika”, dalam: Panuti Sudjiman, Serba serbi 

Semiotika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996). 7-17. 
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a. Tulisan Pegon K. H. Ma„shum Ja„far. 

      Manuskrip sebagai tulisan pegon dengan 7 huruf dengan ciri-cirinya 

diperlakukan sebagai tanda; dengan rujukan dalam kesatuan sejarah tulisan Arab 

lokal yang berkembang di Indonesia, yaitu pegon dan Jawi. Hubungan relasional 

dengan metode perbandingan itu dapat diketahui perbedaannya. Makna yang 

terkandung, bahwa  tujuh huruf pegon K. H. Ma‟shum mempunyai perbedaan 

dengan tulisan Arab lokal di Indonesia, sehingga tulisan ini mempunyai 

keunikan dalam sejarah tulisan Arab lokal.  

b. Pengetahuan Kebudayaan dalam Suatu Tempat dan Waktu. 

       Pengetahuan sebagai pedoman hidup  yang terdiri dari nilai dan norma milik 

K. H. Ma„shum diperlakukan sebagai tanda; dengan rujukan dalam sejarah 

Negara Indonesia setelah merdeka. Nilai dan norma itu berhubungan dengan 

nilai dan norma Presiden Soekarno dan Presiden Soeharto. Metode 

perbandingan
46

 digunakan untuk mencari perbedaan dan persamaan  antara 

pengetahuan kebudayaan K.H. Ma„shum dengan dua presiden sejaman dapat 

diketahui perbedaannya. Makna yang terkandung bahwa pengetahuan 

kebudayaan K.H. Ma„shum mempunyai keunikan.  

       Atas dasar kesatuan sejarah sebagai rujukan, aspek manuskrip diuraikan 

dengan metode semiotika. Data arkeologi hanya memiliki arti bila dilihat dari 
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 Khalimi, Logika (Teori dan Aplikasi), ( Jakarta: Gaung Perkasa Press, 2011), 59-62 

dan   191-192 
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konteknya, 
47

 yaitu konteks  rujukan dalam semiotika yang merupakan bagian 

dari segitiga semiotika yang terdiri dari tanda, rujukan dan pemaknaan. 

I. Sistematika  Pembahasan. 

     Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan logika induksi dan abduksi. 

Logika induksi dipergunakan dalam rangka mendeskripsikan data, sedang logika 

abduksi dioperasikan dengan metode semiotika. Dalam metode semiotika, logika 

induksi diperbantukan dalam metode perbandingan dalam rangka menemukan 

keunikan. Adapun perincian sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan     

     Pembahasan bab I ini terdiri dari: Latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika  

pembahasan. 

Bab II: Tulisan Pegon  K.H. Ma„shum  Ja„far dalam sejarah tulisan Arab lokal di 

Indonesia.    

      Pembahasan bab II ini terdiri dari: Sejarah tulisan Arab   di Indonesia, tulisan 

Arab lokal di Indonesia, tulisan Latin di Indonesia, Salinan Diplomatik 

manuskrip khutbah Pembangunan, tulisan pegon K. H. Ma„shum dan 

perbandingan  dengan   tulisan Arab lokal  di Indonesia. 
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 Sukendar, Metode, 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

27 
 

 

Bab III : Agama Islam dan Pembangunan di Indonesia menurut Presiden 

Soekarno dan Soeharto. 

     Pembahasan pada bab III ini terdiri dari :Agama Islam di Indonesia, 

pengetahuan kebudayaan Presiden Soekarno tentang Agama Islam dan 

pembangunan, pengetahuan kebudayaan Presiden Soeharto tentang Agama 

Islam dan Pembangunan. 

Bab IV:  Manuskrip khutbah pembangunan karya K.H.Ma„shum Ja„far, 

     Pembahasan bab IV ini terdiri dari: Riwayat hidup K.H. Ma „shum, 

manuskrip khutbah pembangunan dan himpunannya, teks manuskrip khutbah 

pembangunan.  

Bab V: Pengetahuan Kebudayaan  K. H. Ma„shum  Ja‟far tentang agama Islam 

dan pembangunan. 

     Pembahasan Bab V ini terdiri dari :  Khutbah pembangunan dalam kegiatan 

salat Jum„at, pengetahuan kebudayaan K. H. Ma„shum  Ja‟far dalam manuskrip 

khutbah pembangunan, manuskrip khutbah pembangunan sebagai karya  

K.H.Ma„shum. 

Bab VI: Penutup  

     Pembahasan pada penutup terbagi atas: kesimpulan, implikasi teoretik, 

keterbatasan studi dan rekomendasi.  


